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ABSTRAK 

Permasalahan pendidikan di era saat ini yang terberat adalah terkait dengan Pendidikan akhlak. Peserta 
didik pada tingkat dasar maupun menengah sangat memerlukan penguatan akhlak dalam di lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Model integrasi pendidikan keluarga, sekolah  dan masyarakat harus 
harmonis dalam proses pendidikan akhlak peserta didik. Pendidikan akhlak memerlukan pemahaman 
teori tentang  akhlak mahmudah dan mazhmumah disertai dengan proses internalisasi nilai melalui 
pembiasaan, keteladanan dan pelibatan peserta didik dalam setiap aktivitas keagamaan di sekolah. 
Tujuan Pengabadian Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penguatan materi tentang 
membentuk akhlak serta kepribadian Islami bagi peserta didik serta mengedukasi tentang etika digital 
dalam bermedia sosial, metode pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan seminar, diskusi, tanya 
jawab serta problem solving dalam dinamika permasalahan akhlak remaja. Kegiatan ini berdampak 
pada bertambahnya pemahaman peserta didik tentang pembentukan kepribadian Islami, memahami 
etika digital guna membekali peserat didik dalam beredia sosial serta memberikan wawasan peserta 
didik terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No.24 tahun 2017 tentang Hukum dan Pedoman 
bermuamalah di media sosial. Kesimpulan dalam pengabdian masyarakat ini bahwa pembinaan akhlak 
peserta didik memerlukan kolaborasi antara tiga lingkungan pendidikan (keluarga, sekolah dan 
masyarakat) serta dukungan pemerintah. Proses internalisasi akhlak islami dimulai melalui 
pemahaman kognitif, pembiasaan, pengkodisian dan keteladanan. 
 
Kata kunci: akhlak, peserta didik, ektrakulikuler 

 
ABSTRACT 

The toughest educational problems in the current era are related to moral education. Students at 
primary and secondary levels really need moral strengthening in the family, school and community 
environments. The model of integration of family, school and community education must be 
harmonious in the moral education process of students. Moral education requires a theoretical 
understanding of mahmudah and mazhmumah morals accompanied by a process of internalizing 
values through habituation, example and involving students in every religious activity at school. The 
aim of this Community Service aims to provide strengthening material about forming Islamic morals 
and personality for students as well as educating about digital ethics in using social media. This 
community service method is carried out through seminars, discussions, questions and answers and 
problem solving in the dynamics of adolescent moral problems. This activity has an impact on 
increasing students' understanding of Islamic personality formation, understanding digital ethics to 
equip students in social media as well as giving students insight into the Fatwa of the Indonesian 
Ulama Council (MUI) No. 24 of 2017 concerning Laws and Guidelines for Congregating on Social 
Media. The conclusion in this community service is that developing students' morals requires 
collaboration between three educational environments (family, school and community) as well as 
government support. The process of internalizing Islamic morals begins through cognitive 
understanding, habituation, conditioning and example. 
 
Keywords: morals, students, extracurricular 
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1. PENDAHULUAN 
Menuntut ilmu memang menjadi 

sebuah kebutuhan manusia dalam rangka 
memenuhi kehidupannya sehari-hari. 
Setiap manusia selalu menemui masalah 
dalam hidupnya dan pada setiap masalah 
tersebut manusia selalu dituntut untuk 
mencari jalan keluar. Hal inilah yang 
disebut oleh Ahmad Tafsir, bahwa 
pendidikan menjadi kebutuhan yang tidak 
pernah putus untuk manusia, karena 
melalui pendidikan manusia menemukan 
Solusi dari setiap permasalahannya (Tafsir, 
2019a). Mengenai hal tersebut, dalam 
budaya Betawi pun sebagai sumber 
pendidikan non-formal pula dalam suatu 
Masyarakat, terdapat ungkapan yang 
menyatakan bahwa menuntut ilmu agama 
adalah hal penting dalam rangka 
menghindari hidup yang penuh dengan 
kesengsaraan (Ahmad Irfan, 2024). Salah 
satu masalah yang menjadi penting untuk 
kehidupan manusia adalah masalah 
moralitas. Penyimpangan moralitas sangat 
merugikan masyarakat, sebagaimana 
dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ilham Hudi, Hadi Purwanto, Annisa 
Miftahurrahmi, Fani Marsyanda, Giska 
Rahma, Adinda Nur Aini, dan Aci 
Rahmawati menyatakan bahwa masalah 
penyimpangan moralitas dapat merugikan 
pelakunya dan orang sekitarnya. Pada 
penelitian tersebut dinyatakan, bahwa 
solusinya adalah Pendidikan .(ilham hadi, 
hadi purwanto, annisa miftahurrahmi, fani 
marsyanda, 2019). Hal senada juga 
disampaikan oleh Zakiah Daradjat yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan penyimpangan moralitas 
yang terjadi di masyarakat adalah kurang 
asupan pendidikan, khususnya pendidikan 
karakter (Daradjat, 1976). Namun yang 
menjadi masalah adalah ketika pelaku 
penyimpangan moralitas adalah dari 
seorang penuntut ilmu. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Fitria Afrita terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan terjadinya kenakalan remaja 
disebabkan beberapa faktor, yaitu faktor 
internal yang bersumber dari lemahnya 
penerimaan remaja terhadap nilai-nilai 
agama, sehingga mereka sulit untuk 
menolak ajakan yang negatif dari orang 
lain maupun temannya, faktor eksternal 

dipengaruhi oleh lingkungan remaja 
(Afrita & Yusri, 2022). Pada penelitian lain 
yang dilakukan oleh Mochamad Iskarim, 
bahwa pada zaman yang serba maju ini, 
seringkali penuntut ilmu terpapar virus 
masalah-masalah yang berkaitan dengan 
akhlak mereka. Salah satu yang menjadi 
sorotan adalah kurang efektifnya model 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga 
dalam penelitian tersebut diperlukan 
revitalisasi agar dapat mengatasi masalah 
yang terjadi (Mochammad, 2016). Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Belen 
Martinez Fernandez dijelaskan bahwa 
factor yang memengaruhi dalam 
lingkungan sekolah terkait bentuk-bentuk 
kenakalan siswa adalah masalah 
kepemimpinan dalam lembaga Pendidikan 
dan solusinya ada pada model keteladanan 
yang timbul dari orang tua dan guru 
(Martínez-Fernández, Díaz-Aguado, 
Chacón, & Martín-Babarro, 2020).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Megan K. Maas, Taryn Gal, Kayla M. Carry, 
dan Kirsteen Geer menyatakan mengenai 
kejahatan remaja secara lebih khusus 
mengenai pornografi dan konten-konten 
vulgar yang beredar di sosial media 
maupun masyarakat dapat memberikan 
pengaruh yang negatif terhadap ekosistem 
sekolah, sehingga bentuk-bentuk 
penyimpangan sosial meluas di lingkungan 
sekolah (Maas, Gal, Cary, & Greer, 2022). 
Selain itu, terdapat penelitian yang 
dilakukan oleh Brittany Z. Crowley, Dewey 
Cornell, dan Timothy Konold menyatakan 
bahwa konten pornografi dapat membawa 
dampak negatif kepada kesejahteraan 
siswa dari sisi psikologis dan ekonomis. 
Dalam penelitian tersebut juga dinyatkan 
bahwa upaya penanggulangannya adalah 
sekolah harus mengetahui hal tersebut dan 
mngadakan solusinya berupa Pendidikan 
karakter (Crowley, Cornell, & Konold, 
2021). 

Masalah ini hadir ketika terjadi 
kontradiksi nilai yang dialami sang 
penuntut ilmu, yaitu ketika penuntut ilmu 
menemukan ketimpangan antara apa yang 
mereka pelajari dengan apa yang mereka 
lihat baik di masyarakat maupun di 
lingkungan belajar. Sehingga masalah ini 
menyebabkan ilmu yang diterima menjadi 
sulit untuk diamalkan (Azra, 2020). 
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Menariknya, tujuan utama dari pendidikan 
Islam adalah terbentuknya insan kamil 
yang berakhlak mulia dan bukan 
berorientasi kepada kemampuan kognitif 
(Al-Abrasyi, 1993). Oleh karena itu, 
pengetahuan diluar materi pengajaran 
menjadi penting, karena tolak ukur 
kesuksesan belajar ada pada 
pengimplementasian ilmu. Hal ini dapat 
diinternalisasikan, selain dalam ruang 
lingkup materi, tetapi juga dalam ruang 
lingkup teladan oleh guru. Bahkan Ahmad 
Tafsir mewajibkan seorang guru 
memberikan teladan dengan akhlak-akhlak 
yang baik, sehingga tidak terjadi 
kontradiksi nilai yang disampaikan 
sebelumnya (Tafsir, 2019b). Pernyataan 
tersebut senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Elaheh Mohammadi, Azim 
Mirzazadeh, Hooman Shahsavari, dan 
Amir Ali Shohrabpour bahwa Pendidikan 
yang berbasis kepada keteladanan 
memberikan hasil yang lebih baik terhadap 
beberapa hal yang berhubungan dengan 
kebiasaan dan akhlak siswa, Adapun secara 
jelas keteladanan yang perlu ditularkan 
tersebut meliputi, pemahaman 
metakognitif guru, kebiasaan-kebiasaan 
baik, kesadaran terhadap diri, 
mengendalikan perilaku, dan sikap tidak 
berputus asa (Mohammadi, Mirzazadeh, 
Shahsavari, & Sohrabpour, 2021). Pada 
penelitian yang dilakukan oleh 
Abdurrahman Wahid Abdullah 
menyatakan bahwa Pendidikan 
keteladanan memiliki dampak positif, yaitu 
peningkatan kualitas siswa, khususnya dari 
sisi motivasi belajar siswa, hasil belajar, 
dan bentuk perilaku belajar dari siswa 
(Abdullah, 2019). Pada penelitian lain yang 
dilakukan oleh Muchammad Rifki, Sofyan 
Sauri, dan Aam Abdussalam menyatakan 
bahwa nilai-nilai karakter berguna untuk 
membentuk siswa yang unggul dalam etika 
dan akhlak, sehingga hal tersebut dapat 
mencegah terjadinya penyimpangan sosial. 
Pembentukan karakter ada pada upaya 
sekolah memberikan keteladanan kepada 
siswa (Rifki, Sauri, Abdussalam, Supriadi, 
& Parid, 2023). 

Oleh karena itu diperlukan teladan 
yang baik dari lingkungan sekolah remaja, 
sebagaimana dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Fahrul Rulmuzu, bahwa 

penanganan yang dapat dilakukan dalam 
menghadapi kenakalan remaja khususnya 
para siswa adalah membangun suasana 
lingkungan yang positif, selain di dalam 
keluarga hal itu juga dilakukan di 
lingkungan sekolah (RULMUZU, 2021). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rony 
menjelaskan bahwa organisasi siswa di 
sekolah sangat penting dalam membentuk 
karakter siswa, selain dalm hal 
kepemimpinan, perihal tanggung jawab 
terhadap diri dan orang lain dapat 
mendukung timbulnya nilai-nilai akhlak 
dalam diri siswa (Rony, 2021)Maka dari 
itu, dalam membina akhlak remaja akan 
lebih cocok apabila menggunakan 
pendekatan pendidikan Islam. Seperti 
pada peneltitian yang dilakukan oleh Heri 
Sujianto dan Dian Febrianingsih, bahwa 
suasana positif di lingkungan sekolah dapat 
dilakukan melalui peran ekstrakurikuler 
rohani Islam dalam membangun akhlak 
siswa (Sujianto et al., 2020). Pada 
penelitian lain yang dilakukan oleh Putri 
Rosyidatul Albania juga disampaikan 
organisasi Rohani Islam di sekolah sangat 
penting dan memiliki pengaruh positif 
terhadap akhlak siswa (Albania, Saleh, & 
Razak, 2020). Selain ekstrakurikuler rohis, 
penanaman nilai religius dapat dilakukan 
melalui OSIS. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Abdul Haq, Tuti Maryati, 
dan I Gusti Made Arya Wirawan yang 
menyatakan bahhwa OSIS memiliki peran 
penting dalam membina moralitas dan 
religiusitas siswa secara sosial, sehingga 
mampu berdampak pada keseluruhan 
siswa yang lain (Haq, Maryati, & Wirawan, 
2020). Pada penelitian lain yang dilakukan 
oleh Annisa Amalia Shandy dan 
Muhammad Arifin Rahmanto menyatakan 
bahwa organisasi siswa intra sekolah dapat 
membangun nilai-nilai religius pada siswa 
khususnya pada menyampaikan 
kebenaran-kebenaran mengenai etika di 
sekolah (Sandhy & Rahmanto, 2024). 

Oleh karena itu dengan pentingnya 
peran dari organisasi sekolah dalam 
membina akhlak siswa dalam menghadapi 
permasalahan-permasalah sosial yang 
terjadi, tim dosen tertarik untuk 
membangkitkan kembali dan membangun 
pondasi sekolah melalui organisasi-
organisasi di sekolah dengan landasan 
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nilai-nilai religius dalam Islam, dan juga 
hal ini diperkuat dengan kebutuhan mitra 
dalam hal ini adalah SMA Negeri 25 
Jakarta. Kegiatan ini diharapkan dapat 
membentengi siswa dari dampak negatif 
perkembangan zaman serta mencegah 
terjadinya penyimpangan sosial khususnya 
di SMAN 25 Jakarta dan terjadinya proses 
pembelajaran yang baik menuju pada 
tujuan pendidikan nasional.  
 
2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian yang 
dilaksanakan oleh Tim Dosen Universitas 
Muhammadiyah Jakarta ini memfokuskan 
pada penguatan akhlak bagi para pengurus 
Osis dan Ekstrakulikuler SMAN 25 Jakarta 
yang memang aktif dalam kegiatan sekolah 
serta peserta didik yang mempunyai 
pengaruh terhadap peserta didik lainnya.  

Kegiatan ini diawali dengan 
observasi awal dari tim dosen dan 
berdikusi dengan Pihak sekolah dalam hal 
ini adalah Kepala Sekolah, Pembina 
Ekstrakulikuler, dan guru agama.  
Kebutuhan yang sangat dibutuhkan oleh 
mitra adalah penguatan akhlak peserta 
didik, untuk lebih memaksimalkan 
kegiatan maka dipilih pengurus osis dan 
ekstrakulikulerr untuk mengikuti kegiatan 
penguatan akhlak. Setelah mengetahui 
kebutuhan mitra maka tim dosen 
mengorganisir peran dan tugas masing-
masing anggota tim. Pembagian tugas 
anggota tim terdiri dari pemberi materi 
penguatan akhlak dengan empat tema 
materi, moderator dan pembawa acara, 
dokumentasi kegiatan, humas, konsumsi 
serta penanggung jawab hadroh. Pada 
tahap pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai 
dengan susunan acara kegiatan yang telah 
disepakati oleh pelaksana dan mitra mulai 
dari sambutan tim pengabdian 
masayarakat, kepala sekolah, pembina 
Osis, pemaparan materi, diskusi tanya 
jawab, serta photo bersama. Tahap evaluasi 
dilaksanakan oleh tim dosen setelah 
kegiatan berlangsung dan merencakan 
tindaklanjut kegiatan penguatan akhlak 
bagi pengurus Osis dan Ekstrakulikuler 
SMAN 25 Jakarta.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses pengabdian masayarakat di 
awali dengan analisa kebutuhan mitra 
yakni dengan bermusyawarah kepada 
kepala sekolah, pembian ekstrakulikuler 
dan guru agama, serta menentukan waktu 

kegiatan.  Kegiatan Penguatan Akhlak 

bagi Pengurus OSIS dan Ekstrakulikuler di 
SMA Negeri 25 Jakarta dilaksanakan 
dengan melalui seminar, diskusi serta 
problem solving baik kepada guru maupun 
peserta didik. Tema materi tentang akhlak 
dibagi menjadi empat sub-materi yakni 
karakteristik Islami menuju remaja 
berkemajuan, Membiasakan Kepribadian 
Islami, Etika digital dalam bermedia sosial, 
serta Gaul sehat anti maksiat. Kegiatan ini 
dilaksankan dengan beberapa langkah 
berikut ini : 
a. Pemaparan Materi karakteristik Islami 

menuju remaja berkemajuan 
Meteri penguatan akhlak ini 

disampaikan dengan meliputi materi 
seputar perilaku remaja serta 
kecenderungannya, berbagai macam 
bentuk kenakalan remaja ibu kota serta 
diakhir dengan motivasi serta solusi atas 
permasalahan akhlak remaja saat ini. 
Penekanan sesi materi ini yakni berupa 
ajakan kepada remaja untuk 
memperdalam ilmu agama Islam sebagai 
benteng dari pengaruh negatif globalisasi 
dan media sosial, menampilkan kisah-
kisah orang yang sukses di dalam 
memanfaatkan waktu di usia muda, serta 
membuka wawasana remaja tentang 
pentingnya cita-cita masa depan. Selain itu 
juga diberikan materi tentang dampak 
negatif dari pergaulan bebas, judi online, 
serta tawuran yang semuanya itu menjadi 
permasalahan remaja usia sekolah di 
perkotaan.  

 

 
 

b. Pemaparan Materi Membiasakan 
Kepribadian Islami 
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Materi ini disampaikan guna 
membekali para peserta didik tentang cara 
membentuk kepribadian Islami. Proses 
pembentukan kepribadian Islami harus 
melibatkan berbagai macam lingkungan 
mulai dari lingkungan keluarga dengan 
peran orang tua, lingkungan sekolah 
dengan didukung peran guru, lingkungan 
masyarakat serta dukungan pemerintah, 
kesemuanya menjadi bagian integral yang 
tidak dapat dipisahkan dalam proses 
pendidikan akhlak peserta didik.  

Potensi tentang fitrah manusia yang 
merupakan asas keberimanan seseorang 
pun dijelaskan dalam sesi ini guna 
mengutakan pemahaman peserta didik 
tentang nilai-nilai al qur’an terkait 
penciptaan manusia dan potensi bawaan 
manusia yang sebenarnya menuju kepada 
jalan yang lurus yakni agama Islam.  

 

 
 

c. Pemaparan Materi Etika digital dalam 
bermedia sosial 

Etika digital menjadi materi yang 
sangat penting untuk disampaikan kepada 
generasi muda saat ini yang memang 
kesehariannya tidak dapat dilepaskan dari 
dunia gital baik dalam bermedia sosial, 
bisnis dan juga media pembelajaran. 
Fenomena ujaran kebencian, berita hoaks, 
serta berbagai macam konten media sosial 
yang tidak mendidik, dan judi online harus 
dibentung dengan memberikan 
pemahaman tentang literasi digital 
diantaranya etika digital. Materi etika 
digital meliputi kompetensi etika digital 
dalam bermedia sosial bagi anak muda 
dengan tingkat populasi terbanyak di 
Indonesia, transformasi digital yang 
menyebabkan para remaja ketergantungan 
dengan media sosial, keamanan data, serta 
menghindari konten negatif seperti 
pornografi, ekploitasi kemiskinan. Materi 

yang tidak kalah penting adalah sosialisasi 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
No.24 tahun 2017 tentang Hukum dan 
Pedoman bermuamalah di media sosial, 
hal ini diharapkan para peserta didik 
mengetahui akhak bermedia sosial yang 
perlu untuk dilaksanakan.  

 

 
 

d. Pemaparan Materi Gaul sehat anti 
maksiat. 

Materi ini disampaikan dengan 
pendekatan psikologis yakni menyelami 
dunia akan remaja dan memberikan 
perhatian kepada cara memilh temann 
yang baik dalam bergaul, penjelasan 
tentang karakter yang harus dimiliki oleh 
remaja seperti optimis, percaya diri, serta 
religus.  

 

 
 

Pemaparan materi serta diskusi 
berjalan sangat interaktif hal ini dibuktikan 
banyak nya pertanyaan dari pengurus OSIS 
dan ekstrakulikuler. Untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa atas materi yang 
disampaikan, pemateri memberikan 
pertanyaan serta meminta peserta untuk 
memberikan argumentasi dan refleksi. 
Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah 
kerjasama dengan SMAN 25 Jakarta 
dengan melibatkan tim dosen sebagai 
pemateri dalam kegiatan pembinaan 
akhlak peserta didik dalam beberapa 
kegiatan sekolah seperti kajian rohis, 
kepramukaan, latihan dasar 
kepemimpinan.  
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Konsep pendidikan akhlak 

bersumber dari al qur’an dan hadis yang 
dimplementasikan di dalam pendidikan 
Islam, sehingga dalam proses pendidikan 
akhlak di sekolah merupakan kewajiban 
bersama dan harus terintegrasi dalam 
semua pelajaran bukan hanya pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam saja.  (A 
Irfan, Shofiyah, & Karimah, 2023) 

Proses internalisasi nilia-nilai akhlak 
mahmudah pada peserta didik 
memerlukan sinergi antara sekolah, rumah 
dan lingkungan masyarakat. Hal ini 
sebagaimana yang disampaikan oleh 
Marjuki & Irfan bahwa model internalisasi 
budaya Islami yang integratif antara 
lingkungan pendidikan serta dukungan 
dari lembaga pemerintah akan 
mewujudkan proses internalisasi nila-nilai 
pendidikan Islam. (Marjuki, 2024) 

Pesatnya perkembangan dunia 
digital selain berdampak positif juga 
membawa dampak negatif bagi 
penggunanya, terutama remaja. Untuk itu 
peserta didik memerlukan kegiatan 
ekstrakulikuler yang dapat mengalihkan ke 
arah yang postif dari penggunaan media 
digital. Kegiatan ekstrakulikuler seperti 
Rohis dapat menajdi wadah pembinaan 
akhlak peserta didik di sekolah sekaligus 
menjadi suplemen bagi mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di kelas.  
 
4.  KESIMPULAN  

Permasalahan pendidikan di era saat 
ini yang terberat adalah terkait dengan 
akhlak bukan pada permasalahan kognitif. 
Peserta didik pada tingkat dasar maupun 
menengah sangat memerlukan penguatan 
akhlak dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat. Model integrasi 
pendidikan keluarga, sekolah  dan 
masyarakat harus harmonis dalam proses 
pendidikan akhlak peserta didik. 

Pendidikan akhlak memerlukan 
pemahaman teori tentang  akhlak 
mahmudah dan mazhmumah disertai 
dengan proses internalisasi nilai melalui 
pembiasaan, keteladanan dan pelibatan 
peserta didik dalam setiap aktivitas 
keagamaan di sekolah.  
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